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Penelitian ini untuk melihat gambaran faktor sosiodemografi menurut orang (umur, jenis kelamin), tempat
(kelurahan), waktu (bulan, tahun), penyelidikan epidemiologi (PE), fogging fokus (FF) dan hubungan angka
bebas jentik (ABJ) dengan kejadian kasus DBD di Kecamatan Tanjungkarang Timur Kota Bandar Lampung
tahun 2005-2008. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan disain korelasi. Analisis yang digunakan adalah
analisis univariat dan bivariat. Data sekunder berasal dari Dinas Kesehatan Kota, Kantor Kecamatan
Tanjungkarang Timur dan BPS Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian didapatkan: angkainsiden tertinggi
pada kelompok umur 5-14 tahun (487 per 100.000 penduduk), jenis kelamin laki-laki (320 per 100.000
penduduk), Kelurahan Rawa Laut (346 per 100.000 penduduk), bulan Januari tahun 2007 (56 per 100.000
penduduk).

Hasil kegiatan PE telah mencapai 100 % sementara hasil kegiatan FF dan PJB masih di bawah standar (31,6
% - 58,9 % untuk FF dan 47% - 92% untuk PJB). Hubungan ABJ dengan kejadian kasus DBD tahun 2005-
2007 menunjukkan hubungan tidak bermakna sedangkan tahun 2008 didapatkan hubungan bermakna.
Semua analisis berpola negatif artinya semakin tinggi ABJ semakin rendah Al. Disarankan untuk lebih
memfokuskan penanggulangan dan pencegahan DBD pada kelompok umur 5-14 tahun (usia sekolah)
dengan mengaktifkan PSN melalui UK S. Kelurahan Rawa Laut diharapkan selalu melaksanakan PSN
bekerjasama dengan lintas sektoral agar pelaksanaan PE dapat ditindaklanjuti dengan FF. Pemilihan lokasi
pada PJB dengan randomisasi dan pemeriksaan dilakukan di dalam rumah dan di luar rumah serta TTU.
Sosialisas Promkes dilakukan dengan distribusi leaflet dan lembar balik serta lebih mengaktifkan peran
Pokja/Pokjanal.

...... This research ams to find out description of socio-demography factors based on people (age, sex), place
(Sub-sub district), time (month, year), epidemiology investigation (PE) and fogging focus (FF) correlating to
number of mosquito larvalevel (ABJ) with incident of DBD casesin Sub-District of East Tanjungkarang
Timur Bandar Lampung City Y ear 2005-2008. Type of this research was descriptive with correlation design.
Analysis used univariate and bivariate. Secondary data were obtained from Agency of City Health, Sub-
District Bureau of East Tanjungkarang and Statistical Bureau Center (BPS) of Bandar Lampung City.
Research results showed: number of high incidents at age group of 5-14 year (487 per 100,000 populations),
male (320 per 100,000 population), Subsub district of Rawa Laut (346 per 100,000 population), January
year 2007 (56 per 100,000 population).

Result of PE activities had reached 100% while result of FF and PJB are still under standard (31.6%-58.9%
for F and 47%-92% for PJB). Correlation between ABJ and Incident of DBD cases year 2005-2007 showed
meaningless relation while in year 2008 it was significant relation. All of analysis got negative pattern which
meant higher mosquito larvalevel (ABJ) lower Al. It is suggest to the government to focus more in handling
and preventing of DBD at age group of 5-14 year (school age) by activating PSN through UK S. Sub-sub
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district of Rawa Laut was expected to cooperate intensively with cross sectional communities, to hold PSN
as implementation of PE could be operated together with FF. Choice of PJB location done by randomizing
and investigating should be carried out either in or out of house and in public areas (TTU). Socialization of
health promotion (Promkes) should be implemented using distribution of leaflets and sheets back papers and
also activating roles of working group (Pokja)/Pokjanal.



